BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari perencanaan ini adalah bahwa tujuan utamanya adalah untuk
merancang interior perpustakaan agar menciptakan citra yang berbeda dari
perpustakaan konvensional dengan menerapkan gaya post-modern, khususnya
dengan inspirasi dari gaya Memphis. Perancangan ini tidak hanya bertujuan untuk
menciptakan ruang yang estetis secara visual, tetapi juga memastikan bahwa
ruangan tersebut memberikan kesan atmosfer yang berbeda dan kenyamanan bagi

pengguna.

Dengan menerapkan konsep '"Modern Memphis Twist", perpustakaan diharapkan
dapat menonjolkan citra atau image yang unik dan menarik bagi pengunjung,
terutama kalangan muda dan dewasa. Gaya desain yang dipilih bukan hanya
sekadar untuk keindahan visual, tetapi juga sebagai media untuk meningkatkan
minat kunjungan baca, serta menghadirkan suasana yang segar dan menyenangkan

bagi pengguna ruang.

Dengan demikian, kesimpulan dari perencanaan ini adalah bahwa perpustakaan
yang direncanakan akan menjadi lebih dari sekadar tempat fungsional untuk
membaca, tetapi juga menjadi ruang yang menghidupkan kembali semangat
membaca dan menciptakan pengalaman yang menyenangkan bagi pengunjung.

B. Saran
Hasil perancangan interior Perpustakaan Umum Daerah Jawa Barat ini diharapkan
dapat memberikan manfaat dan solusi terhadap berbagai permasalahan yang ada
pada interior perpustakaan. Selain itu, desain ini diharapkan dapat menjadi acuan

baru dalam mendesain perpustakaan di masa depan.
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